
BAB V

A. Kesimpulan

Berdasarkanpenelitiandiatasakhirnyapenulisdapatmengambilkesimpulanse

bagaiberikut:

1. BagiAsy-Syafi’ikhamradalahsegalajenisminuman yang

memabukkan ,tanpamembedakanantarbahan yang

satudenganbahan yang lain, danhukumnya haram

baikdiminumdalamkadarsedikitataubanyak,

apakahmenyebabkanmabukatautidak. Sedangkankhamrbagi Abu

Hanifahadalahperasananggur yang mendidih, hukumanya haram

dimunumdalamkadarsedikitataubanyaksertamemabukkanatautidak

bagipeminumnya. Untukminumanjenis lain

meskimempunyaipotensiuntukmemabukkan,

keharamanituhanyadilihatdarikadarmabukknyasaja.

2. Dengandemikian, mengidentitikan alcohol

dengankhamrberertisemuajenismakanan, minuman,

wangiandanobat-obatan yang mengandungiunsur alcohol

adalahharusdianggapsamasepertihukumkhamryaituharam.Sedangk

anmendudukkan alcohol

secaraproposionaldalamstatusnyasebagaizatkimiamultifungsi,

makahukumnyaboleh. Karenaiabukanlahminumansehinggatidak

bias disebutkhamr, alcohol bias

disebutkhmarjikatelahdicampurdenganzatcecairlain, yang



menurutkelazimandapatmemabukkan

.Mengenaipenetuansecarapastitentangbesarkecilnyapresentasicamp

uran alcohol baikdalamminumandanyang lainnya,

kembalipadaketeranganparaahlifarmasidankedokteran.

B. Saran

Dalamhalmengonsumsimakanan, umat Islam

diperintahkanuntukmemakanmakana yang halal danbaik.Dalamsyari’at Islam

sendiriantaramakanan yang halal dan haram sudahditerangkandenganjelas,

namuntetapdiakuibahwaterdapathal-hal yang status hukumnyakurangjelas(

syubhat) , antara halal dan haram.

Meskipunterdapatketidakjelasanhukumbukanbersrtihukum Islam itusempit ,

namunhal yang demikianitumerupakanrahmatdari Allah swt,

namunterdapathikmah yang terkandung di

dalamnyayaitusupayamanusiamenggunakanakal yang merupakankurnian Allah

swt yang terbesar, sehinggakemaslahatnmanusiaakan di

perolehuntukkelangsunganhidupnya.

Mengingatberagamanyaasalbahanmakanan, minumandanobat yang

dikonsumsisehari-hari , bias sajahukumnya halal, haram atausyubhat, apalagi di

zaman modern yang semuanya bias terjadi, maka:

1. Setiapumat Islam perlukiranyamengetahuijenis da nasal bhan yang

dikondumdi, halini bias di lakukandenganpencantumannamabahan(



komposisi) kadar alcohol, jikanmemangmengadungunsur alcohol

dalamsetiapproduksimakananatauobat-obatan.

2. Untukmenentukankepastianprosentasi alcohol yang

terkandungdalamsetiapmakananatauobat, yang

dapatmemabukkanatautidak, sangatdibutuhkanperanan orang yang

benar-benarahli di bidangnya,

terutamaahlikimiafarmasisehinggapenetapanhukumpadamasalah

yang bersangkutansangatproposional.

Sehubungandengankeberadaan alcohol

denganfungsidandampaknegetif yang ditimbukan,

sehinggamasyarakat yang tidakmaumengonsumsikanbahan-bahan

yang mengandungunsur-unsuralkohol,

makauntukmenyelesaikanpersoalantersebutharusadausahadengansu

ngguh-sungguh (berjihad) dariparaapotiker Muslim

untukmencaripenggantialkoholdanmembuat formula bebas alkohol.


